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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi adalah 

perubahan tingkat kegiatan ekonomi dari tahun 

ke tahun, oleh karena itu untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan ekonomi harus menghitung 

laju pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi pada prinsipnya harus 

dinikmati penduduk, maka pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi belum tentu dapat dinikmati 

penduduk jika pertumbuhan penduduk jauh 
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Abstract 
 
This study aims to analyze the economic growth and income distribution of Bone Bolango Regency. 
This study uses a descriptive quantitative approach and the data source used is secondary five-year 
time series data. The analytical tool used is the analysis of economic growth and the Williamson index 
equation. 
The results showed that the economic growth of Bone Bolango Regency was very volatile with an 
average growth of above 6%. The decline was due to low macroeconomic productivity. The results of 
the Williamson Index analysis show that the average distribution of income in each sub-district is still 
relatively low. This is evidenced by the index value is still close to 1. The larger the index, the greater 
the income inequality that occurs. 
 
.Keywords: Economic Growth, Income Distribution  

 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan 
Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan sumber 
data yang digunakan adalah data deret waktu lima tahunan sekunder. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis pertumbuhan ekonomi dan persamaan indeks Williamson. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bone Bolango sangat fluktuatif 
dengan rata-rata pertumbuhan di atas 6%. Penurunan tersebut disebabkan oleh rendahnya 
produktivitas ekonomi makro. Hasil analisis Indeks Williamson menunjukkan bahwa rata-rata distribusi 
pendapatan di setiap kecamatan masih relatif rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai indeks yang 
masih mendekati 1. Semakin besar indeks maka ketimpangan pendapatan yang terjadi semakin besar. 
 
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Distribusi Pendapatan 
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lebih tinggi (Suseno, 1990:35). Pertumbuhan 

ekonomi merupakan suatu perubahan tingkat 

kegiatan ekonomi yang berlangsung dari tahun 

ke tahun (Sadono, 1985:19). Untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan ekonomi harus 

dibandingkan pendapatan dari berbagai tahun 

yang dihitung berdasarkan harga berlaku atau 

harga konstan. Sehingga perubahan dalam nilai 

pendapatan hanya disebabkan oleh suatu 

perubahan dalam tingkat kegiatan ekonomi. 

Suatu perekonomian dikatakan mengalami 

suatu perubahan akan perkembangannya 

apabila tingkat kegiatan ekonomi adalah lebih 

tinggi daripada yang dicapai pada masa 

sebelumnya. 

Adapun salah satu faktor juga dalam 

menentukan keberhasilan pembangunan 

ekonomi adalah dengan melihat pertumbuhan 

ekonominya. Dalam menyusun pembangunan 

daerah, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

menjadi target utama. Menurut Restiatun 

(2009), “Pertumbuhan ekonomi yang ditandai 

dengan peningkatan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) diperlukan guna mempercepat 

struktur perekonomian yang berimbang dan 

dinamis bercirikan industri yang kuat dan maju, 

serta memiliki basis pertumbuhan sektoral yang 

seimbang”. Dengan demikian pertumbuhan 

ekonomi menjadi gambaran kinerja dalam 

melakukan pembangunan.  

Sejalan dengan Restiatun, Menurut 

BPS (2010) “Produk Domestik Reginal Bruto 

(PDRB) merupakan salah satu indikator 

ekonomi yang sangat diperlukan untuk 

mengukur kinerja pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah. PDRB adalah jumlah seluruh nilai 

tambah yang diciptakan oleh berbagai sektor 

lapangan usaha yang melakukan kegiatan 

usahanya di suatu wilayah tanpa 

memperhatikan kepemilikan atas faktor 

produksi. PDRB dapat dikategorikan dalam 

berberbagai sektor ekonomi yaitu: Pertanian; 

Pertambangan dan penggalian; Industri 

pengolahan, listrik, gas dan air bersih; 

konstruksi; perdagangan, hotel dan restoran; 

angkutan dan komunikasi; persewaan dan jasa 

perusahaan; jasa lainnya”.  

Masalah distribusi pendapatan 

mengandung dua segi, segi pertama yaitu 

bagaimana menaikkan taraf hidup mereka yang 

masih berada di bawah garis kemiskinan, 

sedangkan segi kedua adalah pemeratan 

pendapatan secara menyeluruh, dalam arti 

perbedaan pendapatan antar penduduk/antar 

rumahtangga. Dengan kata lain segi yang 

pertama merupakan masalah tingkat 

kemiskinan absolut sedang segi yang kedua 

lebih berhubungan dengan distribusi 

pendapatan. Keberhasilan mengatasi segi yang 

pertama dilihat dari penurunan persentase 

penduduk yang masih berada di bawah garis 

kemiskinan, keberhasilan ini dapat memperbaiki 

distribusi pendapatan secara menyeluruh jika 

laju pertambahan pendapatan golongan miskin 

lebih besar dari laju pertambahan pendapatan 

golongan kaya. Distribusi pendapatan tidak 

cukup diatasi jika hanya mengandalkan 

pertumbuhan ekonomi dengan harapan bahwa 

pendapatan nasional tersebut akan menetes 

kebawah, perlu usaha semaksimal mungkin 
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untuk mengatasi masalah distribusi pendapatan 

ini.  

Perlunya langkah-langkah peninjauan 

kembali terhadap segenap prioritas 

pembangunan di Kabupaten Bone Bolango 

semakin terasakan. Hal ini karena berdasarkan 

data BPS bahwa distribusi pendapatan belum 

merata sebagai akibat dari pembangunan yang 

terjadi. Demikian pula pertumbuhan ekonomi 

belum mampu dinikmati oleh oleh masyarakat 

secara merata. Penduduk Kabupaten Bolangi 

masih memiliki tingkat kemiskinan yang cukup 

tinggi yaitu 21,03 persen. Hal ini mengindikasi 

bahwa salah satu tolok ukur keberhadilan 

pembangunan daerah dengan rendahnya 

jumlah orang miskin. Meskipun laju 

pertumbuhan ekonomi tidak secara otomatis 

memberikan jawaban atas berbagai masalah 

kesejahteraan, namun hal tersebut tetap 

merupakan unsur penting dalam setiap program 

pembangunan daerah. Pada hakekatnya 

pembangunan daerah dianjurkan tidak hanya 

memusatkan perhatian pada pertumbuhan 

ekonomi saja namun juga mempertimbangkan 

bagaimana distribusi pembangunan itu. Selama 

ini pertumbuhan ekonomi dan hasil 

pembangunan tidak dinikmati secara adil dan 

merata oleh seluruh masyarakat maka timbul 

persoalan distribusi pendapatan. Hal ini terjadi 

karena adanya perbedaan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 

mengetahui perkembangan struktur PDRB pada 

masing-masing sektor di Kabupaten Bone 

Bolango dari tahun 2015-2019 danu ntuk 

mengetahui sektor yang dominan mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bone 

Bolango. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Bone Bolango yang direncanakan 

akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, yaitu 

Oktober  – November 2020 

 

Variabel Penelitian 

a. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 

Atas Dasar Harga Berlaku, yaitu nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

daerah Kabupaten Bone Bolango 

berdasarkan hasil perhitungan harga 

berlaku pada tahun PDRB tersebut dihitung. 

b. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 

Atas Dasar Harga Konstan, yaitu nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

daerah Kabupaten Bone Bolango 

berdasarkan hasil perhitungan harga harga 

pada tahun dasar, dimana tahun dasar yang 

menjadi perhitungan adalah harga yang 

berlaku pada tahun 2010. 

c. Jumlah penduduk  

Jumlah penduduk yang digunakan dalam 

menghitung PDRB per kapita adalah jumlah 

penduduk pada pertengahan tahun. Jumlah 

penduduk terbagi menjadi penduduk usia 

produktif dan non produktif dalam hal ini 

bukan hanya sebagai salah satu faktor 

produksi saja tetapi juga merupakan 

pencipta dan pengembang teknologi serta 

yang mengorganisasikan penggunaan 

berbagai faktor produksi. c. Laju 

pertumbuhan ekonomi Laju pertumbuhan 

ekonomi menunjukan tingkat pertumbuhan 

agregat pendapatan untuk masing-masing 

tahun dibandingkan tahun sebelumnya 

(BPS,1999:9). Laju pertumbuhan ekonomi 

dapat dihitung dengan cara mengurangi 

PDRB tahun tertentu dengan PDRB tahun 
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sebelumnya dan hasil dari pengurangan 

tersebut dibagi dengan PDRB tahun 

sebelumnya.  

d. Pendapatan per kapita  

Pendapatan per kapita adalah pendapatan 

rata-rata penduduk suatu wilayah. 

Pendapatan perkapita merupakan hasil bagi 

antara pendapatan regional (PDRB) suatu 

wilayah pada tahun tertentu dengan jumlah 

penduduk pada pertengahan tahun (BPS, 

2003:4). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis meliputi: 

a. Riset Lapangan ( Field Research ) 

Penelitian lapangan dilakukan meliputi  : 

a) Wawancara, yaitu mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu secara 

tertulis maupun secara lisan mengenai 

masalah-masalah yang diteliti. 

b) Dokumentasi, yaitu mendokumentasikan 

data-data sekunder yang diperoleh dari 

Bapppeda dan BPS Kabupaten Bone 

Bolango. 

b. Riset Kepustakaan ( Library Research ) 

Upaya untuk memperoleh data yang 

dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui 

buku-buku referensi sebagai landasan teori 

dalam penelitian 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh 

lembaga pengumpul data dan dipublikasikan 

kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 

2001). Adapun data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah PDRB Kabupaten Bone 

Bolango, Kabupaten Bone Bolango dalam 

angka 2020. 

Teknik Analisis Data 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

                                 ∑PDRBt – PDRBt-1  
                PE   =  
                                       PDRB t-1 
 Keterangan:  

PE           = Pertumbuhan Ekonomi  

∑PDRBt  = Nilai PDRB pada tahun tertentu  

Nt         = Jumlah Penduduk pada tahun tertentu  

 

b. Distribusi Pendapatan (Indeks 

Williamson)  

Untuk mengetahui apakah terdapat 

pemerataan pendapatan di Kabupaten 

Bone Bolango atau tidak, digunakan alat 

analisis Indeks Williamson (Kuncoro, 

2003:127).  

 

VW =                 ∑{Yi ─ Y }² . Fi/n Y  

 

Keterangan :  

VW = Nilai indeks Williamson  

Yi   = Pendapatan perkapita masing-masing 

kecamatan   

Y = Pendapatan perkapita Kabupaten Bone 

Bolango  

Fi = Jumlah penduduk masing-masing 

kecamatan i  

n = Jumlah penduduk Kabupaten Bone 

Bolango  

Hasil pengujian Indeks Williamson 

akan menunjukan nilai antara 0 sampai 1. 

Dengan semakin besar nilai Indeks 

Williamson, maka semakin besar 

ketidakmerataan antar daerah dan 

sebaliknya semakin kecil nilai Indeks 

Williamson, maka tingkat ketidakmerataan 

antar daerah juga akan semakin kecil.  

HT. Oshima (dalam Sutawijaya, 

2004:46) menetapkan sebuah kriteria yang 

digunakan untuk menentukan apakah 

ketimpangan dalam masyarakat ada pada 

ketimpangan taraf rendah, sedang, atau 

tinggi. Untuk itu ditentukan kriteria sebagai 

berikut; ketimpangan taraf rendah bila indeks 

Williamson < 0,35 , ketimpangan taraf 

sedang bila indeks Williamson antara 0,35 – 
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0,50 dan ketimpangan taraf tinggi bila indeks 

Williamson > 0,50. Teknik analisis ini 

digunakan untuk mengetahui sebaran 

distribusi pendapatan di Kabupaten Bone 

Bolango. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berikut ini disajikan hasil 

penelitian yang menggambarkan 

bagaimana perhitungan dan 

perkembangan PDRB Kabupaten Bone 

Bolango, baik PDRB berdasarkan harga 

konstan dan berdasarkan harga berlaku. 

Sebagaimana dapat dilihat pada table 

dibawah ini: 

 

 

 

Tabel 1. Perkembangan PDRB Berdasarkan Harga Konstan  
Kabupaten Bone Bolango Tahun 2015-2019 

No Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019 

1  Pertanian 853.57 912.55 1,039.90 1,039.90 1,094.66 

2  Pertambangan dan Penggalian 45.67 44.73 44.72 45.18 47.78 

3  Industri Pengolahan 147.16 157.73 168.70 179.76 199.65 

4  Pengadaan Listrik dan Gas 0.99 1.08 1.17 1.25 1.36 

5 
 Pengadaan Air, Sampah, 
Limbah 0.66 0.75 0.86 0.98 1.13 

 
 dan Daur Ulang 

     6  Konstruksi 271.82 293.72 325.25 246.42 351.23 

7 
 Perdagangan Besar dan 
Eceran, 294.67 322.13 359.03 399.27 451.51 

 

 Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 

     8  Transportasi dan Pergudangan 28.93 30.98 32.29 34.00 35.84 

9  Penyediaan Akomodasi dan  27.16 29.8 32.54 35.37 37.61 

 
 Makan Minum 

     10  Informasi dan Komunikasi 49.04 53.84 59.53 65.28 70.36 

11  Jasa Keuangan dan Asuransi 48.42 57.69 63.52 65.33 63.75 

12  Real Estat 62.62 68.25 72.47 76.49 83.61 

13  Jasa Perusahaan 3.16 3.35 3.59 3.78 4.01 

14  Administrasi Pemerintahan, 309.52 309.56 310.14 315.9 324.23 

 

 Pertahanan, dan Jaminan 
Sosial 

     15  Jasa Pendidikan 118.46 124.71 129.79 141.17 154.15 

16 
 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 124.56 135.17 143.82 156.94 172.40 

17  Jasa Lainnya 53.51 55.27 57.09 59.01 61.63 

PDRB Bone Bolango 2,439.92 2,601.31 2,844.41 2,866.03 3,154.91 

Sumber: BPS Kabupaten Bone Bolango,2020 
 

Tabel di atas, memperlihatkan 
perkembangan nilai PDRB Kabupaten Bone 

Bolango berdasarkan Harga Konstan 
(menggunakan harga tahun dasar 2010) Tahun 
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2015-2019. Nilai PDRB ini bersumber dari 
kontribusi 17 sektor lapangan usaha setiap 
tahunnya yang telah dihitung oleh lembaga 
yang bertanggungjawab yaitu Biro Pusat 
Statistik Kabupaten Bone Bolango. Nilai PDRB 
tersebut dihitung setiap tahunnya yang 
selanjutnya di publis dan menjadi indikator 
keberhasilan kegiatan ekonomi disuatu daerah 
dalam hal ini Kabupaten Bone Bolango. 

Penelitian ini akan melihat bagaimana 
pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendaptan 

Kabupaten Bone Bolango, dimana sumber 
datanya diperoleh dari data PDRB kecamatan 
dan jumlah penduduk Kabupaten Bone 
Bolango.  

Selanjutnya untuk mengetahui 
bagaimana pertumbuhan ekonomi yang terjadi 
di Kabupaten Bone Bolango tahun 2015-2019 
berdasarkan harga konstan, maka dapat dilihat 
pada table dan grafik dibawah: 

 
Tabel 2. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha (persen) 2015-2019 

No Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019 

1  Pertanian 5.49 6.91 7.52 5.99 5.27 

2  Pertambangan dan Penggalian -1.54 -2.06 -0.01 1.03 5.75 

3  Industri Pengolahan 5.68 7.18 6.96 6.56 11.06 

4  Pengadaan Listrik dan Gas 0.83 9.56 7.76 7.02 8.58 

5  Pengadaan Air, Sampah, Limbah 6.92 14.77 13.88 14.72 14.61 

 
 dan Daur Ulang 

     6  Konstruksi 10.13 8.05 10.74 6.51 1.39 

7  Perdagangan Besar dan Eceran, 8.44 9.32 11.45 11.21 13.08 

 
 Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

     8  Transportasi dan Pergudangan 10.14 7.09 4.21 5.29 5.43 

9  Penyediaan Akomodasi dan  9.79 9.74 9.18 8.7 6.33 

 
 Makan Minum 

     10  Informasi dan Komunikasi 7.06 0.79 10.56 9.66 7.79 

11  Jasa Keuangan dan Asuransi 2.04 2.24 2.34 2.27 2.07 

12  Real Estat 2.58 2.66 2.60 2.54 2.58 

13  Jasa Perusahaan 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 

14  Administrasi Pemerintahan, 11.71 10.78 9.85 9.24 8.78 

 
 Pertahanan, dan Jaminan Sosial 

     15  Jasa Pendidikan 4.64 4.57 4.57 4.72 4.82 

16  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 5.00 5.08 5.06 5.16 5.27 

17  Jasa Lainnya 2.08 2.01 1.92 1.85 1.8 

PDRB Bone Bolango 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

Sumber: BPS Bone Bolango,2020 
 
Tabel di atas, menunjukkan 

perkembangan laju pertumbuhan setiap sektor 
(Lapangan Usaha) Tahun 2015-219 Atas Dasar 
Harga Konstan 2010. Laju pertumbuhan antar 
sektor yang digambarkan di atas, dapat 
dikatakan bahwa laju pertumbuhan ekonomi 
menurut lapangan usaha tidak menunjukkan 
perkembangan yang signifikan. Artinya tidak 
ada sektor yang memiliki lajur pertumbuhan 
konsisten naik secara signifikan, bahkan 
kecenderungan pertumbuhannya  naik turun. 

Hal ini terlihat secara umum laju pertumbuhan 
PDRB atau pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Bone Bolango selang 5 tahun terakhir (2015-
2019) justru cenderung semakin turun. Kondisi 
ini tentunya harus memperoleh perhatian 
pemerintah, karena dengan gelaja demikian 
tidaklah mengherankan peningkatan 
pendapatan masyarakat justru semakin tahun 
semakin menurun. 

Kaitannya dengan penelitian yang 
dilakukan yang melihat bagaimana kontribusi 
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sektor jasa pendidikan terhadap PDRB, maka 
perlu disajikan pula bagaimana laju 
pertumbuhan sektor pendidikan dalam 5 tahun 

terakhir (2015-2019) sebagaimana terlihat pada 
grafik dibawah ini: 

 
 

 
                       Sumber : BPS Bone Bolango,2020 

Gambar 5 
Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Bone Bolango Atas Dasa Harga Konstan 
2015-2019 

 
Grafik di atas dapat dikatakan bahwa 

laju pertumbuhan ekonomi hanya terlihat pada 
tahun 2017 yaitu dari 7,09 persen dari 
sebelumnya pada tahun 2016 6,62 persen. 
Namun pada tahun 2018 turun lagi menjadi 6,48 
persen hingga pada tahun 2019 turun lagi ke 
6,37 persen. Dengan demikian pada dua tahun 
terakhir (2018-2019) pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bone Bolango mengalami penurun 
secara drastis.  

  
Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan 

Distribusi Pendapatan Kabupaten 
Bone Bolango 

 
1. Analisis Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi menurut Meier 
(2014) adalah sebuah upaya dalam 
meningkatkan jumlah produksi barang atau jasa 
disebuah  Negara. Produksi barang dan jasa 
tersebut di Indonesia tercermin pada Produk 
Domestik Bruto (PDB) yang senantiasa di publis 
oleh BPS. Namun untuk megetahui produksi 
barang dan jasa di daerah disebut dengan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 
tercermin pada 17 sektor lapangan usaha. 
Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah apakah provinsi maupun kabupaten kota 
haruslah melihat perkembangan setiap 
tahunnya. Dan untuk menghitung pertumbuhan 
ekonomi maka digunakanlah formulasi berikut 
ini: 

                        
       ∑PDRBt – PDRBt-1 

 PE   = 
PDRB t-1 

Keterangan: 
PE            = Pertumbuhan Ekonomi 
∑PDRBt  = Jumlah Nilai PDRB pada tahun 

tertentu 
Nt            = Jumlah Penduduk pada tahun 

tertentu 
Berdasarkan data PDRB Kabupaten 

Bone Bolango yang telah diuraikan pada bagian 
sebelumya bahwa pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bone Bolango tahun 2015 – 2019 
mengalami kondisi yang cukup fluktuatif, artinya 

naik dan turun. Misalnya pada tahun 2016 
tumbuh dengan 6,62 %, demikian pula pada 
tahun 2017 tumbuh lagi menjadi 7,09 %. Namun 
pada tahun 2018 justru mengalami penurun 
yang cukup signifikan hingga mencapai 6,48 % 
demikian pula pada tahun berikutnya 2019 turun 
lagi dengan hanya tumbuh 6,37 %. Inilah yang 
dinamakan fluktuatif. Namun untuk mengetahui 
terjadinya kondisi pertumbuhan ekonomi yang 
fluktuatif tersebut, dapat dianalisis dengan 
melihat kontribusi antar sector. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui sektor mana yang 
memiliki kontribusi terhadap pembentukan 
PDRB atau yang menyebabkan pergerakan 
pertumbuhan ekonomi terjadi. 
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Kontribusi setiap sector diketahui 
dengan menghitung nilai produksi sektor 
tertentu dibagi dengan total PDRB dikalikan 

100. Hasil perhitungan tersebut sebagaimana 
tabel dibawah ini: 

 
              

Tabel 3.   Kontribusi Sektoral PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Bone Bolango 2015-
2019 (Persen) 

No Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019 
Rata-
Rata 

1  Pertanian 34.98 35.08 36.56 36.28 34.70 35.52 

2  Pertambangan dan Penggalian 1.87 1.72 1.57 1.58 1.51 1.65 

3  Industri Pengolahan 6.03 6.06 5.93 6.27 6.33 6.13 

4  Pengadaan Listrik dan Gas 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04 

5  Pengadaan Air, Sampah, Limbah 0.03 0.03 0.03 0.03 0.04 0.03 

 
 dan Daur Ulang           

 6  Konstruksi 11.14 11.29 11.43 8.60 11.13 10.72 

7  Perdagangan Besar dan Eceran, 12.08 12.38 12.62 13.93 14.31 13.07 

 
 Reparasi Mobil dan Sepeda Motor           

 8  Transportasi dan Pergudangan 1.19 1.19 1.14 1.19 1.14 1.17 

9  Penyediaan Akomodasi dan  1.11 1.15 1.14 1.23 1.19 1.17 

 
 Makan Minum 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

10  Informasi dan Komunikasi 2.01 2.07 2.09 2.28 2.23 2.14 

11  Jasa Keuangan dan Asuransi 1.98 2.22 2.23 2.28 2.02 2.15 

12  Real Estat 2.57 2.62 2.55 2.67 2.65 2.61 

13  Jasa Perusahaan 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 

14  Administrasi Pemerintahan, 12.69 11.90 10.90 11.02 10.28 11.36 

 
 Pertahanan, dan Jaminan Sosial 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

15  Jasa Pendidikan 4.86 4.79 4.56 4.93 4.89 4.80 

16 
 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 5.11 5.20 5.06 5.48 5.46 5.26 

17  Jasa Lainnya 2.19 2.12 2.01 2.06 1.95 2.07 

Sumber: Hasil Perhitungan 2021 
 
Tabel di atas memperlihatkan sektor 

pertanian masih menjadi andalan Kabupaten 
Bone Bolango untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi daerah yaitu dengan rata-rata 
pertumbuhannya selama lima tahun (2015-
2019) dengan 35,52 %. Kemudian diikuti oleh 
sektor perdagangan besar dan eceran 13,07 %, 
sektor administrasi pemerintahan/pertahanan 
dan jaminan sosial 11,36 %. Sektor konstruksi 

10,73 % dan industry pengolahan dengan 
kontribusi 6,13 %. 
a. Analisis Distribusi Pendapatan 

Analisis distribusi pendapatan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan Indeks 
Williamson, maka hasil perhitungan dengan 
sector pertanian dan tanpa sector pertanian 
sebagaimana terlihat pada table dibawah ini: 

 
Tabel 4. Perhitungan Rata-Rata Indeks Williamson Dengan Mengikuti Sektor Pertanian  
              dan Tanpa Pertanian Kabupaten Bone Bolango  Tahun 2015-2019 

VW     

No. Kecamatan 
Rata-Rata 

Dengan Sektor 
Pertanian 

Rata-Rata 
Tanpa Sektor 

Pertanian 

HT. OShima Taraf 
Ketimpangan 

1. Tapa 0,064 0,072 Rendah 
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2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 

Bulango Utara 
Bulango Selatan 
Bulango Timur 
Bulango Ulu 
Kabila  
Botupingge 
Tilongkabila 
Suwawa 
Suwawa Selatan  
Suwawa Timur 
Suwawa Tengah 
Pinogu 
Bone Pantai 
Kabila Bone 
Bone Raya 
Bone 
Bulawa 

0,1 
0,074 
0,012 
0,072 
0,065 
0,082 
0,065 
0,043 
0,053 
0,054 
0,033 
0,076 
0,077 
0,068 
0,054 
0,044 
0,078 

0,064 
0,082 
0,063 
0,072 
0,082 
0,074 
0,073 
0,064 
0,062 
0,062 
0,072 
0,071 
0,059 
0,055 
0,066 
0,065 
0,065 

Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 

Sumber: Hasil Analisis, 2021  
 

Dari angka-angka Indeks 

Williamson pada tabel diatas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil pembangunan yang 

dilaksanakan di Kabupaten Bone Bolango 

dari tahun 2015-2018 menghasilkan 

sebaran distribusi pendapatan masyarakat 

yang relatif merata diantara kecamatan yang 

ada di kabupaten Bone Bolango. Hal ini 

terbukti dengan hasil. perhitungan Indeks 

Williamson di Kabupaten Bone Bolango 

yang kurang dari 0,50. Sedangkan hasil 

perhitungan tingkat ketimpangan distribusi 

pendapatan dengan memasukkan sektor 

pertanian menurut masing-masing 

kecamatan di Kabupaten Bone Bolango 

dapat dilihat pada lampiran. Kecamatan 

Tapa dan Bulango Selatan merupakan dua 

dari 18 kecamatan di Kabupaten Bone 

Bolango yang memiliki rata-rata Indeks 

Williamson dengan mengikutkan sektor 

pertanian sebesar 0,410 dan 0,155. 

Sedangkan 18 kecamatan lainnya memiliki 

rata-rata Indeks Williamson kurang dari 0,1 

Dengan mengeluarkan sektor industri dari 

perhitungan PDRB Kabupaten Bone 

Bolango, maka besarnya Indeks Williamson 

di Kabupaten Bone Bolango lebih kecil 

daripada kita memasukkan sektor pertanian 

kedalam perhitungan tersebut dan 

perhitungan tingkat ketimpangan distribusi 

pendapatan tanpa memasukkan sektor 

pertanian. Dari hasil perhitungan tanpa 

mengikutkan sektor pertanian terlihat bahwa 

ketimpangan yang terjadi lebih kecil bila 

dibandingkan dengan perhitungan Indeks 

Williamson dengan memasukkan sektor 

pertanian kedalam PDRB. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemerataan pendapatan 

per kapita pada sektor-sektor diluar sektor 

pertanian juga menunjukkan adanya 

perbedaan pada tingkat daerah tetapi 

perbedaan itu lebih kecil bila dibandingkan 

dengan memasukkan sektor pertanian. 

 

Pembahasan 

Sebuah negara ataupun daerah pasti 

memiliki pendapatannya sendiri, biasanya 

berasal dari proses transaksi yang mereka 

lakukan di dalamnya. Hal tersebut bisa juga 

disebut indikator perekonomian. Indikator 

ekonomi ini bisa digunakan untuk melihat 

laju pertumbuhan ekonomi yang memiliki 

tingkatan dari nasional hingga daerah. Pada 

tingkat nasional indikator ini disebut Produk 

Domestik Bruto (PDB). Sementara, untuk 

tingkat daerah seperti provinsi, 

kabupaten/kota bahkan kecamatan, hal itu 
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dikenal dengan sebutan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). 

Oleh karena perannya sebagai salah 

satu indikator utama dalam perekonomian, 

hal tersebut membuat PDRB ini secara 

otomatis memegang peranan penting. Maka 

dari itu, kita harus memahaminya dengan 

baik, agar kita memantau perkembangan 

ekonomi yang terjadi di daerah, bahkan di 

Negara. 

Menurut BPS, Produk Domestik Regional 

Bruto atau PDRB merupakan jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit 

usaha dalam suatu daerah tertentu. PDRB 

bisa juga didefinisikan sebagai jumlah nilai 

barang dan jasa akhir (netto) yang 

dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa 

dikatakan bahwa PDRB adalah jumlah 

keseluruhan nilai tambah barang dan jasa 

yang dihasilkan dari semua kegiatan 

perekonomian di seluruh wilayah dalam 

periode tahun tertentu, yang pada umumnya 

dalam waktu satu tahun. Berdasarkan 

perkembangan aktivitas kegiatan ekonomi di 

daerah maka saat ini BPS mengklasifikasi 

jumlah lapangan usaha (sektor usaha) 

menjadi 17 lapangan usaha sebagaimana 

telah diperlihatkan pada tabel-tabel 

sebelumnya dari pembahasan penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dibahas dan di analisis di atas, yang 

melakukan kajian tentang analisis 

pertumbuhan ekonomi dan distribusi 

pendapatan di Kabupaten Bone Bolango, 

maka beberapa hal dapat dibahas sebagai 

berikut: 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bone 

Bolango secara rata-rata tumbuh di atas 6 

% dimana pertumbuhan ekonomi tersebut 

lebih besar ditopang oleh Sektor pertanian 

masih merupakan sektor unggulan 

Kabupaten Bone Bolango. Dimana mampu 

memberikan kontribusi atau sumbangan 

terhadap perkembangan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bone 

Bolango rata-rata dalam lima tahun terakhir 

sebesar 35,32 %.  

Demikian pula berdasarkan  hasil 

analisis Indeks Williamson bahwa rata-rata 

distribusi pendapatan masih sangat rendah 

di semua kecamatan sebagaimana 

ditunjukkan oleh table 6 di atas dimana 

nilainya rata-rata mendekati 1, artinya 

distribusi pendapatan masih sangat timpang 

di Kabupaten Bone Bolango. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil analisis  dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka beberapa kesimpulan 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bone 

Bolango sangat fluktuatif dengan rata-rata 

pertumbuhan di atas 6 %. Penurunan 

terjadi karena disebabkan oleh rendahnya 

produktivitas ekonomi secara makro.  

2. Hasil analisis Indeks Williamson 

menunjukkan bahwa rata-rata distribusi 

pendapatan di setiap kecamatan masih 

relative rendah. Hal dibuktikan dengan nilai 

indeks masih mendekati 1. Semakin besar 

indeks maka semakin besar ketimpangan 

pendapatan yang terjadi. 

 

Saran 

Kesimpulan hasil penelitian yang 

disebutkan di atas, saran yang dijadikan 

rekomendasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Jika menginginkan pertumbuhan PDRB 

dan perkembangan ekonomi yang lebih 
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cepat, maka arah kebijakan dalam 

perumusan perencanaan pembangunan 

daerah, harus memperhitungkan sektor-

sektor yang cepat tumbuh, antar lain sektor 

industru pengolah, pariwisata, dan sektor-

sektor yang responsif terhadap kemajuan 

dan teknologi. 

2. Pembangunana infrastruktur yang 

mendorong percepatan ekonomi perlu 

mendapatkan prioritas, seperti penguatan 

kelembagaan-kelembagaan ekonomi 

melalui akses modal yang modal serta 

dibarengi dengan penyiapan sumber daya 

manusia (masyarakat) yang produktif. 
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